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Sejarah Artikel: 
 

ABSTRACT 
International coffee trade faces increasingly intense competition, making export 

competitiveness a crucial factor for exporting countries. This study aims to analyze and 

compare the export competitiveness of coffee from Indonesia, Brazil, and the Netherlands in the 

international market. The analysis employs the Revealed Comparative Advantage (RCA), 

Revealed Symmetric Comparative Advantage (RSCA), and Export Product Dynamics (EPD) 

approaches using secondary data for the period 2020–2024 sourced from UN Comtrade and 

the International Trade Centre. The results indicate that Indonesia and Brazil possess 

comparative advantages in coffee exports, as reflected by RCA values greater than one and 

positive RSCA values, although Brazil’s level of comparative advantage remains higher than 

that of Indonesia. Meanwhile, the Netherlands plays a strategic role as a trading and 

distribution hub for coffee despite not being a producing country. The EPD analysis shows that 

coffee exports from both Indonesia and Brazil are positioned as rising stars, indicating positive 

growth in export market share and market attractiveness. These findings suggest that 

Indonesian coffee has favorable prospects for development in the global market; however, 

improvements in product quality, production efficiency, and trade strategies are still required 

to enhance sustainable export competitiveness. 
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ABSTRAK 
Perdagangan kopi internasional menghadapi persaingan yang semakin ketat, sehingga daya 

saing ekspor menjadi faktor penting bagi negara pengekspor. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan membandingkan daya saing ekspor kopi Indonesia, Brasil, dan Belanda di 

pasar internasional. Analisis dilakukan menggunakan pendekatan Revealed Comparative 

Advantage (RCA), Revealed Symmetric Comparative Advantage (RSCA), dan Export Product 

Dynamics (EPD) dengan data sekunder periode 2020–2024 yang bersumber dari UN Comtrade 

dan International Trade Centre. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indonesia dan Brasil 

memiliki keunggulan komparatif dalam ekspor kopi yang ditunjukkan oleh nilai RCA dan 

RSCA yang lebih besar dari satu dan bernilai positif, meskipun tingkat keunggulan Brasil masih 

lebih tinggi. Sementara itu, Belanda berperan sebagai negara perdagangan dan distribusi kopi 

yang strategis meskipun bukan negara produsen. Analisis EPD menunjukkan bahwa ekspor 

kopi Indonesia dan Brasil berada pada posisi rising star, yang mencerminkan pertumbuhan 

pangsa pasar ekspor dan daya tarik pasar yang positif. Temuan ini mengindikasikan bahwa kopi 

Indonesia memiliki prospek pengembangan yang baik di pasar global, namun masih 
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memerlukan penguatan kualitas produk, efisiensi produksi, dan strategi perdagangan untuk 

meningkatkan daya saing secara berkelanjutan. 

 

Katakunci: ekspor kopi; daya saing; RCA; EPD; perdagangan internasional 
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PENDAHULUAN 

Perdagangan internasional memiliki peran penting dalam meningkatkan ekonomi suatu negara, 

terutama melalui kegiatan ekspor produk unggulan. Ekspor tidak hanya menambah pendapatan negara, 

tetapi juga membuka lebih banyak lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan sektor-sektor yang 

produktif. Di negara-negara berkembang seperti Indonesia, komoditas perkebunan menjadi salah satu 

elemen kunci dalam ekspor nonmigas. Salah satu komoditas perkebunan yang penting dalam perdagangan 

global adalah kopi (Utami et al., 2018). 

Kopi merupakan salah satu komoditas yang sangat bernilai dan banyak diperdagangkan di seluruh 

dunia. Indonesia termasuk di antara negara-negara yang banyak memproduksi dan mengekspor kopi, 

memberikan kontribusi besar bagi pendapatan petani serta devisa nasional. Meskipun demikian, kopi dari 

Indonesia masih menghadapi banyak tantangan dalam hal daya saing, khususnya terkait dengan 

produktivitas dan efisiensi produksi yang kurang baik jika dibandingkan dengan negara-negara pesaing 

utama seperti Brasil dan Vietnam (Ramadhani & Perdana, 2023). Hal ini menyebabkan posisi Indonesia 

dalam pasar kopi global bisa berfluktuasi, meski memiliki keunggulan dari sumber daya alam dan variasi 

jenis kopi yang ada. 

Brasil diakui sebagai penghasil kopi terbesar global, terkenal karena kapasitas produksinya yang 

besar dan pasokan yang stabil, sementara Vietnam lebih unggul dalam memproduksi kopi robusta dengan 

cara yang efisien. Persaingan diantara negara-negara pengirim kopi ini membuat pasar kopi dunia semakin 

ketat. Penelitian dari (Hidayattullah et al., 2024) mengungkapkan bahwa kontribusi ekspor kopi dari 

Indonesia masih tertinggal di belakang Brasil dan Indonesia di pasar kopi internasional, menunjukkan 

perlunya peningkatan daya saing ekspor Indonesia agar tidak ketinggalan dalam persaingan di level global. 

Selain negara yang menghasilkan, perdagangan kopi secara global melibatkan negara-negara yang 

tidak memproduksi. Negara-negara ini berfungsi sebagai pusat distribusi dan re-ekspor. Belanda adalah 

salah satu negara yang memiliki peranan penting dalam perdagangan kopi di seluruh dunia. Meskipun tidak 

memproduksi kopi, Belanda berperan sebagai pusat perdagangan kopi di Eropa. Negara ini menjadi pintu 

masuk utama untuk distribusi kopi ke banyak negara di Uni Eropa. Peran negara-negara perdagangan 

seperti Belanda mengindikasikan bahwa keunggulan dalam ekspor tidak hanya ditentukan oleh seberapa 

banyak mereka bisa memproduksi, tetapi juga oleh seberapa efisien sistem logistik yang mereka miliki, 

jaringan perdagangan yang terbangun, dan posisi strategis mereka dalam keseluruhan rantai nilai global 

(Utami et al., 2018). 

 
Gambar 1: Distribusi ekspor coffee natherland pada tahun 2024 (US$) 
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Distribusi ekspor kopi dari natherland di tahun 2024 menunjukkan bahwa kawasan Eropa Barat 

masih menjadi pasar utama untuk komoditas ini. Dengan nilai sekitar US$245 juta, Prancis menjadi negara 

tujuan ekspor terbesar, yang menunjukkan tingginya permintaan kopi di sana serta hubungan dagang yang 

kuat antara natherland dan Prancis di bidang kopi. Posisi kedua ditempati oleh Jerman dengan nilai ekspor 

sekitar US$185 juta, mencerminkan perannya sebagai pusat perdagangan dan re-ekspor kopi di Eropa. 

Belgia berada di urutan ketiga dengan nilai sekitar US$150 juta, dan berfungsi sebagai negara transit yang 

penting untuk distribusi kopi. Di sisi lain, Federasi Rusia dan Polandia menerima nilai ekspor yang lebih 

rendah, masing-masing sekitar US$85 juta dan US$80 juta, tetapi tetap menunjukkan permintaan yang 

stabil. Secara keseluruhan, pola ini menegaskan posisi Belanda sebagai pusat perdagangan kopi di Eropa, 

dengan sebagian besar ekspornya menuju negara-negara yang memiliki aktivitas perdagangan dan 

konsumsi kopi yang tinggi. 

Beberapa penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa kopi dari Indonesia memiliki keunggulan 

di pasar global dengan nilai RCA yang biasanya melebihi satu. Selain itu, kopi Indonesia juga menunjukkan 

status sebagai rising star di berbagai negara tujuan ekspor utama (Putu et al., 2025). Namun, banyak dari 

penelitian tersebut hanya meneliti satu negara atau satu pasar tertentu, sehingga belum memberikan 

pandangan yang menyeluruh tentang perbandingan daya saing kopi antarnegara. 

Selain itu, analisis daya saing ekspor untuk produk perkebunan biasanya menggunakan metode 

keunggulan komparatif dan dinamika produk ekspor, seperti RCA, RSCA, dan EPD. Metode-metode ini 

dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang posisi suatu negara dalam perdagangan 

internasional. Menurut (Andriani et al., 2025) , gabungan pendekatan ini sangat berguna dalam mengukur 

kemampuan sebuah negara untuk menjaga dan memperbaiki posisi produknya di pasar global. Sementara 

itu, (Nursamsi et al., 2025) menekankan bahwa meskipun suatu negara memiliki banyak sumber daya alam, 

hal itu tidak otomatis membuat daya saing ekspornya meningkat. Dukungan dalam hal produktivitas, 

efisiensi, dan strategi perdagangan yang tepat juga sangat diperlukan. 

Lebih dalam, kemampuan ekspor menjadi indikator penting untuk menilai kekuatan sebuah negara 

dalam mempertahankan dan meningkatkan pangsa pasar produknya di tingkat global. Metode dinamika 

produk ekspor (EPD) sering digunakan dalam studi komoditas perkebunan karena dapat menunjukkan 

posisi bersaing suatu produk berdasarkan pertumbuhan pangsa pasar ekspor dan perubahan permintaan di 

negara tujuan. Penilaian ini kemudian dibagi menjadi kategori seperti bintang yang sedang naik, bintang 

yang jatuh, kesempatan yang hilang, dan mundur, yang mencerminkan kekuatan bisnis serta daya tarik 

pasar (Nugraha & Marwanti, 2023). Selain itu, kompetisi antara negara-negara penghasil utama 

menunjukkan bahwa meskipun Indonesia memiliki kelebihan dalam sumber daya alam, kinerja ekspor 

masih tidak stabil dan berfluktuasi jika dibandingkan dengan negara pesaing yang lebih efisien. Oleh karena 

itu, keunggulan komparatif tidak selalu berujung pada peningkatan posisi daya saing di pasar internasional 

(Anggraeni & Budiarti, 2023). 

Selain itu, banyak studi empiris telah menunjukkan bahwa kopi Indonesia masih berhadapan dengan 

tantangan struktural dalam pasar global, terutama ketika dibandingkan dengan negara saingan utama 

lainnya. Menurut (Manalu et al., 2019) menekankan bahwa meskipun kopi Indonesia memiliki keunggulan 

komparatif yang diukur dengan nilai RCA, kinerja ekspornya tidak konsisten di semua pasar utama. 

Analisis EPD dalam penelitian itu menunjukkan bahwa kopi Indonesia hanya menduduki posisi rising star 

di pasar Amerika Serikat, sedangkan di pasar Jerman dan Jepang, kopi Indonesia justru berada di posisi lost 

opportunity. Temuan ini menunjukkan bahwa keunggulan komparatif tidak otomatis sejalan dengan 

keunggulan dinamis di seluruh pasar internasional. 
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Hasil serupa juga ditemukan oleh (Rahardjo et al., 2020) yang menyelidiki daya saing kopi Indonesia 

jika dibandingkan dengan Brasil, Kolombia, dan Vietnam. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa 

nilai RCA kopi Indonesia cenderung lebih rendah daripada negara pesaing utama, yang menunjukkan 

perlunya perbaikan dalam kualitas, produktivitas, dan juga variasi produk kopi, terutama untuk produk kopi 

olahan yang bernilai tambah. Disamping itu, analisis EPD menunjukkan bahwa Indonesia termasuk di 

antara negara yang mengalami peluang yang hilang di beberapa pasar internasional, yang menandakan 

bahwa pertumbuhan permintaan global belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh ekspor kopi asal Indonesia. 

Dalam persaingan global yang semakin sengit, penelitian oleh (Purwawangsa et al., 2024) 

menunjukkan bahwa daya saing kopi dari Indonesia masih lebih rendah dibandingkan dengan Vietnam dan 

Brasil. Hal ini terlihat terutama dalam hal respons terhadap perubahan harga dan permintaan di pasar 

internasional. Studi ini menegaskan bahwa untuk meningkatkan daya saing kopi Indonesia, perlu ada fokus 

tidak hanya pada peningkatan volume ekspor, tetapi juga pada mutu produk, sertifikasi di tingkat 

internasional, dan pengembangan kapasitas para petani agar bisa memenuhi standar pasar global. Temuan 

ini mendukung pandangan bahwa daya saing di sektor ekspor bersifat kompleks dan tidak hanya 

dipengaruhi oleh kekuatan sumber daya alam. 

Pendekatan analisis RCA dan EPD juga sering digunakan dalam studi tentang komoditas perkebunan 

lainnya sebagai alat yang efisien untuk mengevaluasi keunggulan komparatif dan perubahan pasar. 

Penelitian oleh (Khalish et al., 2023) mengenai rempah-rempah Indonesia mengungkapkan bahwa 

kombinasi analisis RCA dan EPD mampu mendeteksi produk unggulan yang tergolong sebagai bintang 

yang sedang naik serta produk yang mungkin kehilangan posisinya di pasar. Di sisi lain, (Dalimunthe et al., 

2024) dalam penelitian tentang ekspor kopra Indonesia menunjukkan bahwa nilai RCA yang tinggi tidak 

selalu disertai oleh posisi EPD yang baik di berbagai negara tujuan ekspor. Hasil ini menekankan 

pentingnya penerapan analisis RCA dan EPD secara bersamaan untuk mendapatkan gambaran daya saing 

yang lebih menyeluruh. 

Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah mengenai analisis kompetitif dari ekspor kopi 

di pasar internasional. Penelitian ini secara khusus akan meneliti seberapa besar keunggulan komparatif 

dari ekspor kopi yang dimiliki Indonesia, Brasil, dan Belanda dengan menggunakan pendekatan Revealed 

Comparative Advantage (RCA). Selain itu, penelitian juga akan mempelajari bagaimana pergerakan ekspor 

kopi dari ketiga negara tersebut di pasar dunia menggunakan pendekatan Export Product Dynamics (EPD). 

Di samping itu, penelitian ini juga ingin mengetahui posisi daya saing ekspor kopi Indonesia jika 

dibandingkan dengan Brasil yang merupakan produsen utama dan Belanda yang berperan sebagai negara 

dengan posisi perdagangan yang strategis dalam pasar kopi global. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, hipotesis yang diajukan dalam studi ini adalah 

bahwa kopi Indonesia memiliki keunggulan komparatif di pasar dunia, yang terlihat dari nilai RCA yang 

lebih dari satu. Namun, tingkat keunggulan ini lebih rendah jika dibandingkan dengan Brasil, yang 

merupakan negara penghasil utama. Selain itu, ekspor kopi Indonesia menunjukkan dinamika yang kurang 

stabil jika dibandingkan dengan Brasil dan Belanda, mengindikasikan bahwa daya saing ekspor kopi 

Indonesia di pasar global masih belum mencapai potensi optimal. 

Seiring dengan perumusan masalah dan hipotesis yang telah dikemukakan, tujuan dari studi ini 

adalah untuk menganalisis serta membandingkan keunggulan komparatif dalam ekspor kopi dari Indonesia, 

Brasil, dan Belanda di pasar internasional dengan menggunakan metode Revealed Comparative Advantage 

(RCA). Selain itu, penelitian ini juga mengkaji dinamika ekspor kopi ketiga negara tersebut melalui 

pendekatan Export Product Dynamics (EPD) dan mengevaluasi posisi daya saing ekspor kopi Indonesia 
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jika dibandingkan dengan Brasil dan Belanda dalam konteks perdagangan kopi di tingkat global. Dengan 

demikian, hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang mendalam mengenai 

posisi strategis ekspor kopi Indonesia di pasar dunia serta menawarkan kontribusi akademis dan implikasi 

kebijakan yang relevan untuk meningkatkan daya saing serta keberlanjutan ekspor kopi Indonesia di tengah 

perubahan dinamika perdagangan global. 

Dengan demikian, penting untuk melakukan analisis tentang daya saing ekspor kopi Indonesia 

dengan cara yang komparatif dan dinamis, melibatkan negara-negara penghasil utama serta negara dengan 

peran perdagangan yang signifikan. Membandingkan Indonesia dengan Brasil dan Belanda akan membantu 

dalam memahami perbedaan dalam struktur keunggulan komparatif, efisiensi dalam perdagangan, dan 

posisi Indonesia dalam rantai nilai kopi global. Dengan menggunakan pendekatan RCA dan EPD, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai posisi strategis kopi Indonesia di 

pasar internasional dan menjadi landasan untuk merumuskan kebijakan dalam pengembangan ekspor kopi 

yang berkelanjutan dan memiliki daya saing tinggi. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk menganalisis daya 

saing ekspor kopi di pasar internasional. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan 

secara sistematis dan objektif kondisi keunggulan komparatif serta dinamika ekspor kopi dari 

negara-negara yang diteliti berdasarkan data numerik perdagangan internasional. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang bersumber dari lembaga resmi dan 

terpercaya, seperti UN Comtrade dan Trade Map (ITC). Data tersebut meliputi nilai ekspor kopi 

masing-masing negara, nilai total ekspor nasional, nilai ekspor kopi dunia, dan nilai total ekspor 

dunia. Penelitian ini menggunakan data jangka waktu (time series) selama lima tahun . 

Objek penelitian adalah komoditas kopi (HS Code 0901) yang diekspor oleh Indonesia dan 

Brasil ke Belanda sebagai negara tujuan ekspor. Pemilihan ketiga negara tersebut didasarkan pada 

perbedaan peran dalam perdagangan kopi global, di mana Indonesia dan Brasil merupakan negara 

produsen dan eksportir utama kopi, sedangkan Belanda berperan sebagai negara pengimpor 

sekaligus pusat perdagangan dan distribusi kopi di kawasan Eropa. 

 

Revealed Comparative Advantage (RCA)  

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Revealed Comparative Advantage 

(RCA). Analisis RCA digunakan untuk mengukur tingkat keunggulan komparatif suatu komoditas ekspor 

dari suatu negara dibandingkan dengan negara lain di pasar internasional. Konsep RCA pertama kali 

diperkenalkan oleh Balassa (1965), yang menyatakan bahwa keunggulan komparatif suatu negara dapat 

diidentifikasi melalui kinerja ekspornya. Nilai RCA dihitung dengan membandingkan pangsa ekspor suatu 

komoditas dari suatu negara terhadap total ekspor negara tersebut, dengan pangsa ekspor komoditas yang 

sama di tingkat dunia terhadap total ekspor dunia. Secara matematis, Revealed Comparatif Advantage 

(RCA) dapat dirumuskan sebagai berikut Basri, F (Zuhdi & Agribisnis, 2016): 
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𝑅𝐶𝐴 =
𝑋𝑖𝑗/𝑋𝑗

𝑋𝑖𝑤/𝑋𝑤
 

Keterangan: 

Xij : Nilai ekspor komoditi i oleh negara j  

Xj : Nilai ekspor total semua komoditi oleh negara j 

Xiw : Nilai ekspor dunia komoditi i 

Xw : Nilai ekspor total dunia semua komoditi 

 Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur nilai indeks RCA adalah sebagai berikut: 

apabila nilai indeks RCA > 1, maka suatu produk memiliki keunggulan komparatif, sedangkan apabila nilai 

indeks RCA < 1, maka produk tersebut tidak memiliki keunggulan komparatif. Semakin tinggi nilai indeks 

RCA, maka semakin tinggi pula tingkat daya saing komoditas tersebut di pasar internasional (Pembangunan 

et al., 2020) 

Indeks RCA atau Balassa Index lalu mendapatkan kritik bahwa distribusi dari RCA tidak dapat diambil 

secara teoritis. Hal tersebut terjadi karena RCAij memunculkan nilai yang tidak dapat dibandingkan pada 

kedua sisi dari 1, sehingga indeks tersebut perlu dibuat menjadi simetris. Oleh karena itu digunakanlah 

indeks baru yang disebut dengan Revealed Symmetric Advantage(RSCA) yang diformulasikan sebagai 

berikut Laursen, 2000, (Latifah & Susamto, 2016) : 

𝑅𝑆𝐶𝐴 =
𝑅𝐶𝐴 − 1

𝑅𝐶𝐴 + 1
 

 

Indeks RSCAij berkisar dari -1 sampai +1 (atau -1≤RSCAij≤1). Intepretasi RSCA serupa dengan RCA. 

RSCAij lebih besar dari 0 menunjukkan bahwa negara i memiliki keunggulan komparatif dalam komoditas 

j dan RSCAij kurang dari 0 berarti bahwa negara i tidak memiliki keunggulan komparatif (comparative 

disadvantage) dalam komoditas j (Latifah & Susamto, 2016). 

 

Export Product Dynamics (EPD) 

Pendekatan Ekspor Produk Dinamik (EPD) digunakan untuk mengidentifikasi tingkat keunggulan 

kompetitif atau daya saing suatu komoditas, serta untuk mengetahui apakah suatu komoditas memiliki 

kinerja yang dinamis atau tidak. Metode ini mengukur posisi pasar suatu produk dari suatu negara pada 

pasar tujuan tertentu. Analisis EPD disusun dalam sebuah matriks yang terdiri atas dua indikator utama, 

yaitu daya tarik pasar dan kekuatan bisnis. Daya tarik pasar diukur berdasarkan pertumbuhan permintaan 

suatu produk pada pasar tujuan, sedangkan kekuatan bisnis diukur berdasarkan pertumbuhan pangsa pasar 

(pangsa pasar) negara pengekspor pada pasar tujuan tersebut. Kombinasi antara daya tarik pasar dan 

kekuatan bisnis menghasilkan klasifikasi posisi produk ke dalam empat kategori, yaitu Rising Star, Falling 

Star, Lost Opportunity, dan Retreat (Pembangunan et al., 2020)  
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Sumbu x: Pertumbuhan kekuatan bisnis atau disebut pangsa pasar ekspor i: 

𝑆𝑢𝑚𝑏𝑢 𝑥 =

∑ (
𝑋𝑖𝑗
𝑊𝑖𝑗

)
𝑡

𝑇
𝑡=1 × 100%− ∑ (

𝑋𝑖𝑗
𝑊𝑖𝑗

)
𝑡−1

𝑇
𝑡=1 × 100%

𝑇
 

 

Sumbu y: Pertumbuhan daya tarik pasar atau disebut pangsa pasar produk: 

𝑆𝑢𝑚𝑏𝑢 𝑦 =

∑ (
𝑋𝑡
𝑊𝑡
)
𝑡

𝑇
𝑡=1 × 100%− ∑ (

𝑋𝑡
𝑊𝑡
)
𝑡−1

𝑇
𝑡=1 × 100%

𝑇
 

Keterangan: 

Xij : Nilai ekspor komoditas i ke negara tujuan ekspor 

Wij : Nilai ekspor komoditas i dunia ke negara tujuan ekspor 

Xt : Nilai total ekspor ke negara tujuan ekspor 

Wt : Nilai total ekspor dunia ke negara tujuan ekspor 

T : Jumlah tahun analisis          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Perhitungan Revealed Comparative Advantage (RCA) 

Gambar 1. Hasil RCA Negara Brazil dan Indonesia 2020-2024 

 

Tabel 1. Hasil RCA Negara Brazil tahun 2020-2024 

 

 

 

Sumber : Data Diolah 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Revealed Comparative Advantage (RCA), diperoleh nilai RCA 

ekspor Brazil selama periode 2020–2024 yang seluruhnya berada jauh di atas angka 1. Nilai RCA Brazil 

RCA  2020 2021 2022 2023 2024 

Brazil  6710,86 4668,32 9134,09 11244,67 13348,16 
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pada tahun 2020 tercatat sebesar 6.710,86, kemudian menurun pada tahun 2021 menjadi 4.668,32. 

Selanjutnya, nilai RCA kembali meningkat secara signifikan pada tahun 2022 sebesar 9.134,09, meningkat 

lagi pada tahun 2023 menjadi 11.244,67, dan mencapai nilai tertinggi pada tahun 2024 sebesar 13.348,16. 

Nilai RCA yang lebih besar dari satu menunjukkan bahwa Brazil memiliki keunggulan komparatif yang 

sangat kuat dalam mengekspor komoditas yang dianalisis di pasar internasional sepanjang periode 

penelitian. 

Tingginya nilai RCA Brazil dari tahun 2020 hingga 2024 menunjukkan bahwa kopi  merupakan 

salah satu unggulan ekspor Brazil jika dibandingkan dengan rata-rata global. Keunggulan ini 

menggambarkan kemampuan Brazil untuk memproduksi dan mengekspor barang dengan efisiensi dan daya 

saing yang lebih tinggi.  Pada tahun 2021, nilai RCA mengalami penurunan yang mungkin disebabkan oleh 

berbagai alasan, termasuk masalah pada rantai pasokan global, penurunan permintaan di pasar 

internasional, atau dampak dari pandemi COVID-19 yang memengaruhi perdagangan global. Namun, 

penurunan ini diperkirakan bersifat sementara.  Kenaikan nilai RCA yang signifikan dari 2022 sampai 2024 

menunjukkan adanya pemulihan dan peningkatan daya saing ekspor Brazil. Hal ini dapat dihubungkan 

dengan kenaikan produksi dalam negeri, perbaikan dalam kualitas produk, kenaikan permintaan global, dan 

kebijakan perdagangan serta ekspor yang lebih mendukung. Tren peningkatan RCA ini menunjukkan 

bahwa posisi Brazil di pasar internasional semakin memperkuat dan stabil.  

 

Tabel 2. Hasil perhitungan RCA Negara Indonesia Tahun 2020 – 2024 

RCA 2020 2021 2022 2023 2024 

Indonesia 1043,51 952,93 1113,12 1729,43 2618,95 

Sumber : Data Diolah 

 

Berdasarkan Tabel 2, nilai Revealed Comparative Advantage (RCA) Indonesia selama periode 

2020–2024 menunjukkan bahwa seluruh nilai RCA berada di atas angka 1, yang menandakan bahwa 

Indonesia memiliki keunggulan komparatif dalam mengekspor komoditas yang dianalisis di pasar 

internasional. Pada tahun 2020, nilai RCA Indonesia tercatat sebesar 1.043,51, kemudian mengalami sedikit 

penurunan pada tahun 2021 menjadi 952,93. Selanjutnya, nilai RCA kembali meningkat pada tahun 2022 

sebesar 1.113,12, dan mengalami peningkatan yang cukup signifikan pada tahun 2023 menjadi 1.729,43. 

Pada tahun 2024, nilai RCA Indonesia mencapai angka tertinggi sebesar 2.618,95. 

Nilai RCA Indonesia yang selalu di atas satu selama penelitian menunjukkan bahwa Indonesia 

memiliki kemampuan bersaing dalam ekspor kopi yang cukup kuat jika dibandingkan dengan rata-rata 

global. Namun, jika dibandingkan dengan Brazil, nilai RCA Indonesia masih lebih rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa potensi keunggulan komparatif Indonesia belum sekuat yang dimiliki Brazil.  

Penurunan nilai RCA di tahun 2021 dapat dihubungkan dengan penurunan aktivitas perdagangan 

internasional yang disebabkan oleh pandemi COVID-19. Hal ini mengakibatkan turunnya volume ekspor 

dan terjadi gangguan dalam rantai pasok global. Meski begitu, keadaan ini hanya bersifat sementara, karena 

sejak tahun 2022 nilai RCA Indonesia mulai mengalami kenaikan. Kenaikan yang signifikan pada periode 

2022 hingga 2024 menunjukkan bahwa kinerja ekspor Indonesia membaik. Peningkatan ini bisa disebabkan 

oleh kenaikan permintaan di pasar global, perbaikan dalam kualitas produk, serta dukungan kebijakan 

pemerintah untuk mendorong ekspor dari komoditas unggulan. Tren peningkatan nilai RCA ini 

menunjukkan bahwa posisi Indonesia di pasar internasional semakin baik dan memiliki kemungkinan untuk 

meningkatkan daya saing lebih lanjut. 
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Hasil Perhitungan Revealed Symmetric Comparative Advantage (RSCA) 

 

Tabel 3. Hasil RSCA Negara Brazil tahun 2020-2024 

RSCA 2020 2021 2022 2023 2024 

Brazil 0,9997 0,9996 0,9998 0,9998 0,9999 

Sumber : Data Diolah 

 

Berdasarkan perhitungan Revealed Symmetric Comparative Advantage (RSCA), nilai RSCA 

Brazil dari tahun 2020 hingga 2024 tetap positif dan mendekati angka +1. Ini menunjukkan bahwa Brazil 

memiliki keunggulan komparatif yang sangat kuat dan stabil dalam mengekspor kopi yang dianalisis di 

pasar dunia. Kestabilan dan tingginya nilai RSCA Brazil menunjukkan bahwa ekspor negara ini didominasi 

oleh komoditas tersebut jika dibandingkan dengan rata-rata perdagangan global. Hal ini mencerminkan 

efisiensi produksi yang tinggi, keunggulan pada sumber daya, dan kemampuan Brazil untuk menjaga daya 

saing ekspornya di pasar internasional. Adanya nilai RSCA positif tanpa negatif selama periode studi 

menunjukkan bahwa keunggulan komparatif Brazil bersifat jangka panjang dan tidak banyak berubah. 

Dengan begitu, hasil RSCA ini mendukung temuan sebelumnya dari RCA, di mana Brazil selalu 

menunjukkan posisi yang kuat sebagai negara dengan daya saing ekspor yang tinggi untuk komoditas yang 

diteliti. 

Tabel 4. Hasil RSCA Negara Indonesai tahun 2020-2024 

RSCA 2020 2021 2022 2023 2024 

Indonesia 0,9981 0,9979 0,9982 0,9988 0,9992 

Sumber : Data Diolah 

 

Hasil perhitungan Revealed Symmetric Comparative Advantage (RSCA) Indonesia dari tahun 

2020 hingga 2024 menunjukkan bahwa Indonesia memiliki nilai RSCA yang berada dalam angka positif, 

meskipun angka tersebut masih lebih rendah dibandingkan dengan Brazil. Positifnya nilai RSCA ini 

menandakan bahwa Indonesia memiliki keunggulan komparatif dalam mengekspor komoditas yang diteliti 

di pasar global. Perkembangan nilai RSCA Indonesia memperlihatkan peningkatan yang signifikan, 

khususnya antara tahun 2022 dan 2024, yang menunjukkan bahwa daya saing ekspor Indonesia mulai 

menguat. Peningkatan ini dapat dilihat sebagai hasil dari perbaikan dalam kinerja ekspor, bertambahnya 

permintaan internasional, serta dukungan dari pemerintah yang berfokus pada pengembangan ekspor 

komoditas unggulan. Namun, nilai RSCA yang belum mencapai angka +1 menunjukkan bahwa 

kemampuan komparatif Indonesia masih di bawah Brazil. Secara umum, temuan RSCA Indonesia sejalan 

dengan hasil RCA, yang menunjukkan bahwa meskipun Indonesia memiliki keunggulan komparatif, masih 

ada kesempatan untuk meningkatkan efisiensi dalam produksi, kualitas barang, dan variasi pasar ekspor 

untuk memperkuat posisi Indonesia di pasar internasional. 

 

Hasil Perhitungan Export Product Dynamic (EPD) 

Metode Export Product Dynamic (EPD) digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekspor suatu 

produk dengan mengklasifikasikannya ke dalam empat posisi kuadran, yaitu rising star, falling star, lost 

opportunity, dan retreat, berdasarkan kekuatan bisnis (sumbu X) dan daya tarik pasar (sumbu Y). Analisis 

EPD mampu menjelaskan keunggulan kompetitif suatu produk serta tingkat kedinamisan pertumbuhan 

ekspor produk suatu negara. Dalam penelitian ini, hasil analisis EPD ekspor kopi ke negara tujuan utama 
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disajikan pada Tabel 2. Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua negara tersebut menempati posisi yang 

sama yaitu rising star.  

 

Tabel 5. Hasil Analisis EPD pada negara tujuan utama ekspor pada periode tahun 2020–2024 

NEGARA 

EPD  

posisi daya saing  Pertumbuhan pangsa pasar ekspor 

(Sumbu X)% 

pertumbuhan Pangsa pasar produk 

(Sumbu Y)% 

BRAZIL 4,2519 0,0005 Rising Star 

INDONESIA 0,2851 0,0002 Rising Star 

Sumber: Data yang di olah (2026) 

 

 Tabel.5 menunjukkan hasil analisis Export Product Dynamic (EPD) pada negara tujuan utama 

ekspor selama periode 2020–2024. Berdasarkan hasil analisis, Brasil berada pada posisi rising star yang 

ditunjukkan oleh nilai positif pada sumbu X sebesar 4,2519 dan sumbu Y sebesar 0,0005. Hal ini 

mengindikasikan bahwa ekspor ke Brasil mengalami peningkatan pertumbuhan pangsa pasar ekspor yang 

diikuti dengan peningkatan pertumbuhan pangsa pasar produk, sehingga Brasil merupakan pasar yang 

dinamis dan memiliki daya saing ekspor yang kuat. Indonesia juga berada pada posisi rising star dengan 

nilai positif pada sumbu X sebesar 0,2851 dan sumbu Y sebesar 0,0002. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

Indonesia memiliki kinerja ekspor yang kompetitif, ditandai dengan pertumbuhan pangsa pasar ekspor dan 

pertumbuhan pangsa pasar produk yang sama-sama meningkat. Dengan demikian, kedua negara tersebut 

dapat dikategorikan sebagai pasar yang potensial dan memiliki prospek pengembangan ekspor yang baik.  

 

Gambar 2. Kuadran posisi ekspor pisang Indonesia di lima negara tujuan utama 

 
 

 

 Kondisi Rising star juga merupakan kondisi ideal yang menandakan bahwa Brazil dan Indonesia  

merupakan negara eksportir kopi yang kompetitif dalam perdagangan internasional yang ditandai dengan 

pertumbuhan yang positif pada pangsa pasar komoditas dan pangsa pasar ekspor (Bisnis, 2017). 
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 KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa karakteristik daya saing dalam perdagangan kopi global 

untuk ekspor kopi dari Indonesia, Brasil, dan Belanda berbeda. Analisis keunggulan komparatif 

menunjukkan bahwa Indonesia dan Brasil memiliki keunggulan yang kuat dalam ekspor kopi, meskipun 

Brasil memiliki keunggulan yang lebih kuat. Sementara itu, Belanda berfungsi sebagai pusat perdagangan 

dan distribusi yang strategis di pasar Eropa, dan bukan sebagai produsen.  

Dinamika ekspor yang dianalisis menunjukkan bahwa kopi dari Indonesia dan Brasil berada pada 

posisi yang berkembang, yang menunjukkan adanya pertumbuhan pangsa pasar dan peningkatan daya tarik 

untuk pasar ekspor. Hal ini mengindikasikan bahwa kopi Indonesia memiliki prospek yang baik di pasar 

internasional, meskipun masih ada tantangan untuk menjaga kinerja ekspor yang konsisten dan 

meningkatkan daya saingnya dibandingkan dengan negara pesaing utama.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menekankan bahwa memiliki keunggulan komparatif tidak 

selalu menjamin daya saing untuk jangka panjang. Diperlukan strategi ekspor yang lebih kuat, yang 

meliputi peningkatan kualitas produk, efisiensi dalam produksi, dan pengembangan pasar, agar kopi 

Indonesia bisa memanfaatkan kesempatan pertumbuhan global secara optimal dan berkelanjutan.  
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